
Hal itu karena industri

pariwisata  dan sektor

pendukungnya telah

memberikan kontribusi

sebesar 64,6 persen dari

Pendapatan Domestik

Regional Bruto (PDRB). 

“Saya berharap pengurus

mampu mendorong industri

pariwisata DIY ke arah glo-

balisasi wisata atau meng-

adaptasi secara internasio-

nal terhadap budaya dan

pasar lokal. Karena selama

ini industri pariwisata

masih menggunakan stan-

dar internasional. Apabila

hal itu bisa diwujudkan di-

harapkan mampu mening-

katkan nilai lokal untuk

ditawarkan kepada wisa-

tawan,” kata Gubernur DIY,

Sri Sultan Hamengku

Buwono X saat mengukuh-

kan kepengurusan Badan

Promosi Pariwisata Daerah

(BPPD) DIY dan Gabungan

Industri Pariwisata Indo-

nesia (GIPI) DIY di Bangsal

Kepatihan, Senin (15/3).

Posisi Ketua DPD GIPI DIY

dijabat oleh Bobby Ardyanto

Setyo Ajie dan Ketua BPPD

DIY dijabat GKR Bendara.

Menurut Sultan, Covid-19

telah mengubah paradigma

pariwisata yang semula

berdasar kuantitas tapi juga

berdasar kualitas. Untuk itu

kebijakan membuka kembali

industri pariwisata dengan

konsep pembangunan pari-

wisata berkelanjutan diha-

rapkan mampu membuat

simplifikasi gagasan agar

menjadi kebiasan baru yang

mudah ditiru dan ditularkan.

Sedangkan Bobby Ar-

dyanto Setyo Ajie mengata-

kan, suatu momentum posi-

tif antara GIPI dengan BP-

PD untuk bersinergi untuk

segera menggerakkan pari-

wisata DIY dalam koridor

aman. Pihaknya sudah ber-

temu dengan BPPD dan

Dinas Pariwisata DIY ke-

mudian tengah merumus-

kan skema travel corridor.

“Kita akan mendorong

DIY memiliki kebijakan tra-

vel corridor guna mengge-

rakkan industri pariwisata

dalam koridor sehat, aman

dan terkontrol. Saat ini te-

ngah proses penyusunan

travel corridor, kita sedang

menuju ke sana yang di sup-

port penuh Pemda DIY dan

tengah dicarikan payung

hukumnya,” ujarnya.

Bobby menekan melalui

travel corridor ini diharap-

kan akan ada kerja sama an-

tara Pemda DIY dengan

Pemprov se-Jawa-Bali serta

daerah-daerah diluar Jawa

yang memiliki penerbangan

langsung ke DIY. Sehingga

pariwisata dapat digerak-

kan dalam kondisi nyaman

dan terkontrol di DIY.

Tindak lanjut dari itu, GIPI

bersama BPPD dan Pemda

DIY akan membuat Jogja

Konsorsium yang berbentuk

dalam suatu paket sehingga

13 usaha jasa pariwisata itu

bisa tergerak bersama da-

lam satu paket. 

“Kita upayakan paket ini

agar bisa tersubsidi baik dari

sisi industri, Pemda dan

Kemenparekraf sehingga

paket Jogja Konsorsium ini

bisa lebih menjual dan me-

ningkatkan daya beli ma-

syarakat terhadap produk

pariwisata di DIY. Ditar-

getkan paket ini bisa dilun-

curkan April 2021, kita siap-

kan dan susun saat ini,” im-

buh Pemilik Java Villas

Hotel tersebut.     (Ria/Ira)-d

YOGYA (KR) - Ayahanda

Walikota Yogya Haryadi Suyuti, Dr

(HC) Drs H Zarkowi Soejoeti,

meninggal dunia pada usia 87

tahun, Senin (15/3) pukul 09.00

WIB. Almarhum selama ini dikenal

aktif di organisasi Muhammadiyah

serta bersih selama menjabat di pe-

merintahan dan menjadi teladan ba-

gi keluarga.

Almarhum meninggalkan tujuh

anak dan sepuluh cucu. Sebelum tu-

tup usia sempat dirawat secara in-

tensif di RSUD Kota Yogya akibat

komplikasi karena faktor usia.

Almarhum disemayamkan di

rumah dinas walikota hingga

akhirnya dikebumikan di wilayah

Bejen Bantul.

Haryadi Suyuti menilai, orangtu-

anya merupakan sosok yang menja-

di teladan bagi keluarga. Terutama

meski di tengah kesibukannya tetap

ada waktu untuk keluarga maupun

organisasi Muhammadiyah. “Se-

lama menjabat beliau orang yang

sangat bersih di pemerintahan.

Meski sibuk juga tetap aktif di

Muhammadiyah,” ujarnya.

Jabatan yang pernah diemban se-

lama di Muhammadiyah antara lain

Ketua PDM Serang (1965-1969) ser-

ta Ketua Badan Pengawas Baitul

Mal PP Muhammadiyah (1996-

1997). Sedangkan jabatan tertinggi

di pemerintahan ialah Sekjend

Kementerian Agama dan pensiun

pada 1997. Selepasnya masih diper-

caya menjadi duta besar di Arab

Saudi serta Syiria dan Cyprus. Se-

mentara sejumlah penghargaan

yang pernah diraih ialah Lencana

Karya Satya Kelas I dari Presiden

RI (1988), Bintang Jasa Utama dari

Presiden RI (1994), Merits Medal of

Excellent Degree dari Presiden

Republik Arab Suriah (2002), dan

Doktor Honoris Causa dari Rektor

IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (

2002).

Oleh karena itu, Haryadi, me-

wakili keluarga akan berupaya

mengikuti daya juang almarhum

untuk kepentingan masyarakat.

Apalagi ada dua pesan almarhum

yang selalu ia pegang teguh, yakni

selalu berusaha memberi manfaat

bagi sesama, dan terus memper-

baiki diri agar hari esok lebih baik

dari hari ini. (Dhi)-d
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Pandemi Covid-19, Jadikan Ajang Berinovasi
YOGYA(KR) - Pandemi Covid-19 secara tidak langsung telah meng-

ungkap banyak persoalan dan kelemahan industri pariwisata beserta
sektor penunjangnya. Untuk itu pandemi Covid-19 harus dijadikan mo-
mentum untuk beradaptasi berinovasi dan berkolaborasi antarstake-
holders guna mencari solusi pemulihan kembali untuk bangkit. 

DR (HC) DRS H ZARKOWI SOEJOETI TUTUP USIA

Bersih Selama di Pemerintahan, Teladan Keluarga

YOGYA (KR) - Dikenal erat dengan

kultur budaya, adat istiadat serta tradisi

turun-temurun yang masih terjaga erat di

Kota Yogya, terwujud dalam bentuk aliran

kepercayaan yang diyakini sebagian ma-

syarakat. Keberadaan Penghayat Keper-

cayaan ini mendapat perlindungan UU

dan peraturan yang berlaku. Sehingga

Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta men-

fasilitasi Musyawarah Daerah Majelis

Luhur Kepercayaan Terhadap Tuhan

Yang Maha Esa Indonesia (MLKI).

“Pemerintah Kota Yogyakarta juga ber-

kepentingan agar penghayat kepercayaan

juga terlayani dengan baik untuk men-

jalankan aktivitas juga berkontribusi, ber-

peran serta dalam pembangunan Kota

Yogya,” tutur Wakil Walikota Yogya, Drs

Heroe Poerwadi MAsaat menutup Musda

MLKI, Senin (15/3) di Hotel Jambuluwuk

Yogyakarta.

Sebelumnya Musda MLKI memilih

Eddy Suyudono sebagai Ketua Presidium

MLKI. “Tercatat ada 15 aliran keper-

cayaan yang terhimpun dalam MLKI

Kota Yogyakarta. Pembinaan agar ber-

jalan selaras dengan Pancasila, undang-

undang dan peraturan lain yang berlaku,”

ujarnya.

Usai Musda dilanjutkan sarasehan ML-

KI dengan menghadirkan narasumber

perwakilan dari Kapolresta Yogyakarta,

Kanit Polmas Satbinmas Polresta Yogya

AKP Kardiyana, Wakil Ketua II DPRD

Kota Yogyakarta Dhian Novitasari SPd,

Kepala Kesbangpol Kota Yogyakarta, Budi

Santosa Sstp Msi, dari MLKI Sudibyo SH

(KMT Ndoyodiprodjo), dan moderator

Bambang Ertanto Cahyo Dewo (Antro-

polog UGM).

“Harapannya melalui agenda sarase-

han ini akan semakin memperkokoh se-

mangat persatuan, mewujudkan ma-

syarakat Yogyakarta yang berbudaya

luhur, serta tata kehidupan yang rukun

damai,” ungkap Kepala Dinas Kebuda-

yaan Kota Yogyakarta Yetti Martanti

SSos MM. (R-4)-d

KR-Riyana Ekawati

Sri Sultan HB X berfoto bersama dengan pengurus BPPD DIY dan GIPI DIY di

Bangsal Kepatihan.

JAGAADAT, BUDAYA DAN TRADISI

MLKI Didukung Dinas Kebudayaan

KR-Juvintarto

Wakil Walikota Yogya Heroe Poerwadi bersama Presidium MLKI Kota Yogya

dan Kadinas Kebudayaan Kota Yogya Yetti Martanti.

KR-Ardhi Wahdan

Wakil Walikota Yogya turut menyalatkan jenazah almarhum  Dr (HC) Drs H Zarkowi Soejoeti.

KR-Istimewa

Alm  Dr (HC) Drs H Zarkowi Soejoeti.

4.197 Pedagang Pasar Beringharjo 
Jalani Vaksinasi Dosis Kedua

YOGYA(KR) - Sebanyak 4.197 pedagang

Pasar Beringharjo menjalani vaksinasi Co-

vid-19 untuk penyuntikan dosis kedua.

Vaksinasi kembali dilakukan secara massal

sejak kemarin hingga Sabtu (20/3) menda-

tang.

Kepala Dinas Perdagangan Kota Yogya

Yunianto Dwisutono, menyebut antusiasme

pedagang untuk mendapatkan vaksin

cukup tinggi. “Sebenarnya masih banyak

pedagang yang tertunda vaksinnya karena

pada saat itu kondisi kesehatannya belum

memungkinkan. Antusiasme mereka sa-

ngat tinggi,” terangnya, Senin (15/3).

Jumlah 4.197 pedagang yang diundang

mengikuti vaksin kedua ini merupakan

realisasi dari vaksinasi massal pada 1-6

Maret 2021 lalu. Setelah berhasil disuntik

pada waktu itu, memang sempat ada un-

dangan vaksin kedua di sejumlah fasilitas

kesehatan (faskes). Akan tetapi untuk me-

mudahkan akses pedagang, maka penyun-

tikan kedua kembali dilakukan secara mas-

sal di Pasar Beringharjo.

Yunianto menyebut, antusiasme para

pedagang tersebut salah satunya karena ti-

dak ada laporan efek samping yang dirasa-

kan setelah menjalani penyuntikan. Diri-

nya pun berharap seluruh pedagang pasar

tradisional di Kota Yogya bisa segera men-

dapatkan vaksinasi. “Pedagang di Pasar

Lempuyangan maupun Pasar Karangkajen

juga sudah divaksin di faskes terdekat,”

urainya.

Penanggungjawab vaksinasi di Pasar

Beringharjo Yudiria Amelia, menyebut ada

satu pedagang yang turut hadir padahal

belum mendapatkan suntikan pertama.

Otomatis pedagang tersebut belum bisa di-

layani dan diarahkan ke faskes yakni di

Puskesmas Mergangsan. Hal ini karena

penyuntikan kedua kali ini hanya diberikan

bagi pedagang yang sudah mendapatkan

dosis pertama dua pekan lalu.

Sementara Kepala Bidang Pencegahan

Pengendalian Penyakit dan Pengelolaan

Data dan Sistem Informasi Kesehatan Di-

nas Kesehatan (Dinkes) Kota Yogya Lana

Unwanah, kembali menegaskan agar ma-

syarakat yang sudah mendapatkan sun-

tikan pertama pada program vaksinasi

massal pada 1-6 Maret lalu, bisa mendatan-

gi tempat yang sama untuk mendapatkan

suntikan kedua. Suntikan dosis kedua kem-

bali digelar massal di Tempat Parkir Abu

Bakar Ali, Pasar Beringharjo dan Beteng

Vredeburg.

Kendati ada pesan singkat dari aplikasi

pedulilindungi, namun sifatnya untuk

mengingatkan karena dikirim melalui sis-

tem oleh Komite Penanganan Covid dan

Pemulihan Ekonomi Nasional (KPC-PEN).

Hal ini karena setiap peserta vaksin harus

masuk dalam aplikasi P-Care BPJS

Kesehatan dan didaftarkan melalui faskes

yang melayani vaksinasi.                        (Dhi)


